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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilaksanakan untuk menjelaskan tentang bagaimana 

konsep fatherless digambarkan dalam video musik “Chill Kill” Red Velvet. 

Interpretasi terhadap konsep fatherless dapat membentuk persepsi penonton 

tentang isu sosial dalam video musik tersebut. Dengan menggunakan analisis 

semiotika Roland Barthes, maka dapat ditemukan makna maupun pesan tersirat 

yang terdapat dalam simbol-simbol atau tanda denotatif, tanda yang tampak jelas 

terhadap beberapa scene dalam video musik ini. Adapun tanda tersebut terdapat 

dalam beberapa scene yang menampilkan konsep fatherless di dalamnya. 

Penelitian ini menganalisis video musik berjenis Conceptual clips: 

Narrative music video yang menampilkan alur cerita terstruktur melalui adegan 

visual dan makna lirik lagu didalamnya. Dengan menganalisis makna denotasi 

dan konotasi berdasarkan tiga sudut pandang, yaitu: konotasi perseptif, konotasi 

kognitif dan konotasi etis, penelitian ini berhasil mengidentifikasi 5 gambaran 

utama tentang konsep fatherless yang disampaikan dalam video musik “Chill 

Kill” Red Velvet secara tersirat. 

Pertama, konsep fatherless digunakan sebagai tema besar yang menjadi 

alasan anggota Red Velvet berduka. Hal ini relevan dengan adegan Red Velvet 

yang sedang membersihkan rumah setelah ditinggal pergi ayahnya. Dalam 

budaya barat, membersihkan rumah merupakan bagian dari kegiatan yang 

dilakukan setiap orang setelah berduka akibat ditinggal pergi orang yang 

disayang. Hal ini bertujuan membersihkan kenangan buruk yang masih 

tersimpan dirumah. Dalam kondisi ini, orang telah melewati fase penerimaan 

(acceptance) sebagai bagian dari tahap berduka.  

Kedua, kondisi fatherless disebabkan oleh faktor kematian. Dalam 

konteks ini, munculnya kondisi fatherless pada anggota Red Velvet disebabkan 

oleh tindak kriminal yang dilakukan oleh anaknya sendiri sebagai bentuk 

perlawanan terhadap kekerasan yang mereka alami di masa lalu. Melalui adegan 

yang menampilkan ceceran selai berwarna merah tampak identik dengan ciri-
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ciri kasus kriminal berupa pembunuhan dimana terdapat jejak darah yang 

berantakan di tempat kejadian perkara.   

Ketiga, konsep fatherless berdampak buruk terhadap mental seseorang. 

Dalam konteks ini, Red Velvet menunjukkan goncangan mental berupa depresi, 

kecemasan serta amarah yang tertahan akibat kenangan buruk yang telah lama 

mereka pendam, seketika muncul tanpa terkendali. Hal ini menunjukkan bahwa 

seorang anak dalam kondisi fatherless berpotensi mengalami gangguan 

psikologis yang berdampak terhadap kepercayaan diri serta bersosialisasi 

dengan masyarakat sekitar. Seseorang dalam tahap ini dapat mengalami fase 

marah (anger) dan depresi (depression) saat masih yang berduka. 

Keempat, korban fatherless mampu menemukan kebebasan. Hal ini 

menjelaskan bahwa setiap anak yang menjadi korban fatherless tidak harus 

selamanya dalam kondisi terpuruk. Namun mereka harus mempunyai ambisi dan 

harapan untuk terlepas dari kehidupan masa lalu yang membelenggu. Red Velvet 

mencoba memperlihatkan perjuangan korban fatherless akibat kematian 

ayahnya dengan berani bersatu dan bangkit bersama keluarganya untuk 

menemukan jalan keluar dan mencari kebebasan di luar rumah. Hal ini termasuk 

dalam tahap lanjutan fase penerimaan (acceptance) yang mencoba berdamai 

dengan masa lalu. 

Kelima, korban fatherless berhasil menemukan kehidupan baru. 

Meskipun terdengar mengenaskan, kehidupan baru yang diterima oleh anggota 

Red Velvet adalah hukuman atas tindakan mereka sebelumnya. Mereka bertekad 

melakukan pelarian dan meninggalkan kenangan lama dengan tindakan 

membakar seisi rumah. Namun tindakan ini diketahui oleh polisi sebagai aparat 

hukum yang bertugas menangkap mereka. Meskipun begitu, Red Velvet hendak 

mengajarkan kita tentang pentingnya bentuk tanggung jawab terhadap setiap 

kejadian yang telah diperbuat, semua pasti ada balasannya. Dengan begitu 

mereka tetap mendapatkan kehidupan baru diluar rumah yang telah 

menyakitinya sejak lama dan hidup bahagia bersama anggota keluarga lainnya.  

Dari kelima temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa konsep fatherless 

digambarkan secara tersirat dari perspektif seorang anak yang ditinggalkan oleh 

ayahnya. Penelitian ini berfokus terhadap perjuangan korban fatherless dalam 
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menjalani kehidupan dengan diselimuti bayangan masa lalu yang kelam. 

Sehingga penting bagi penonton yang memiliki kondisi fatherless untuk 

memahami  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kajian ini, terdapat beberapa saran yang dapat 

diberikan, antara lain: 

1) Untuk Peneliti Selanjutnya 

Kekurangan dalam penelitian ini yaitu peneliti hanya menganalisis 

makna dari tahap denotasi dan konotasi dalam kerangka semiotika Roland 

Barthes. Oleh karena itu, disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk 

melanjutkan analisis hingga tahap mitos, guna menggali konstruksi ideologi 

dan nilai-nilai budaya yang lebih dalam terhadap video musik “Chill Kill” 

Red Velvet. Penelitian lanjutan juga dapat mengkombinasikan pendekatan 

Barthes dengan analisis wacana untuk mendapatkan gambaran yang lebih 

menyeluruh.  

2) Untuk Penikmat K-Pop dan Masyarakat Umum 

Disarankan agar setiap penonton lebih peka terhadap pesan yang 

disampaikan dalam video musik K-Pop, terutama yang menyentuh isu sosial 

dan psikologis terkait fenomena fatherless di lingkungan masyarakat. 

Pemahaman yang lebih dalam terhadap makna konotasi dapat membantu 

menumbuhkan empati dan kesadaran terhadap fenomena fatherless yang 

masih diabaikan keberadaanya. 
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